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Abstrak 

Ketimpangan pendapatan merupakan salah satu masalah yang sering terjadi dalam 

pembangunan ekonomi. Perbedaan potensi dan karakteristik wilayah pada setiap 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat Tahun 2012-2017 menyebabkan ketidakmerataan 

hasil pembangunan dan kesenjangan distribusi pendapatan. Secara teoritik kemiskinan 

dipengaruhi beberapa faktor yaitu pertumbuhan ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM), kemiskinan dan jumlah penduduk.  

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu bagaimana pengaruh pertumbuhan 

ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia, kemiskinan dan jumlah penduduk terhadap 

ketimpangan pendapatan antar Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat. Data yang digunakan 

berupa cross section 25 kabupaten atau kota dan time series selama enam tahun, yaitu dari 

tahun 2012-2017. Data yang digunakan diperoleh dari Badan Pusat Statistika Provinsi Jawa 

Barat. Metode yang digunakan yaitu dengan analisis regresi data panel analisis Fixed Effect 

model. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa seluruh variabel pertumbuhan ekonomi, 

Indeks Pembangunan Manusia, kemiskinan, jumlah penduduk dan variabel dummy 

berpengaruh simultan terhadap ketimpangan pendapatan di Jawa Barat. Secara parsial 

variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan ketimpangan 

pendapatan. Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan. Kemiskinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan. Variabel dummy berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan. Sedangkan, Jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap 

ketimpangan pendapatan di Provinsi Jawa Barat tahun 2012-2017. 

Kata kunci: Ketimpangan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, indeks pembangunan 

manusia, kemiskinan, jumlah penduduk. 
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ABSTRACT 

 

Inequality of income is one of the problems that often occur in economic 

development. The differences in the potential and characteristics of the regions in each 

district / city in West Java Province in 2012-2017 cause inequality in development results 

and income distribution disparities. Theoretically poverty is influenced by several factors, 

namely economic growth, Human Development Index (HDI), poverty and population. 

This study attempts to find out how the influence of economic growth, Human 

Development Index, poverty and population on income inequality between regencies / cities 

in West Java Province. The data used in the form of cross section 25 districts or cities and 

time series for six years, from 2012-2017. The data used was obtained from the Central 

Statistics Agency of West Java Province. The method used is the regression analysis of 

panel data Fixed Effect model analysis. 

The results of this study indicate that all variables of economic growth, Human 

Development Index, poverty, population and dummy variables simultaneously influence 

income inequality in West Java. Partially, economic growth variables have a positive and 

significant effect on income inequality. The Human Development Index has a positive and 

significant effect on income inequality. Poverty has a positive and significant effect on 

income inequality. Dummy variable has a negative and significant effect on income 

inequality. Meanwhile, the population does not affect income inequality in West Java 

Province in 2012-2017. 

 

Keywords: income inequality, economic growth, human development index, poverty, 

population. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Tambunan (2001) permasalahan yang sering dihadapi dalam 

pembangunan adalah kesenjangan ekonomi atau ketimpangan dalam distribusi 

pandapatan antara kelompok masyarakat berpendapatan tinggi dan kelompok 

masyarakat berpendapatan rendah serta tingkat kemiskinan atau jumlah orang 

berada di bawah garis kemiskinan (poverty line).  Menurut penelitian lain yang 

dilakukan oleh Meier (1995) menjelaskan pembangunan ekonomi adalah suatu 

proses dimana pendapatan per kapita suatu Negara meningkat selama kurun 

waktu yang panjang dengan catatan bahwa jumlah penduduk yang hidup 

dibawah garis kemiskinan yang absolut tidak meningkat dan distribusi 

pendapatan tidak semakin timpang (Kuncoro,2010). 

Ketimpangan pendapatan merupakan salah satu masalah yang sering 

terjadi dalam pembangunan ekonomi. Ketimpangan pendapatan adalah suatu 

kondisi dimana distribusi pendapatan yang dietrima masyarakat tidak merata. 

Selain itu ketimpangan wilayah disebabkan juga kerena adanya perbedaan 

demografi yang cukup besar antar wilayah. Kondisi demografi yang dimaksud 

meliputu perbedaan tingkat pertumbuhan dan struktur kependudukan, 

perbedaan tingkat pendidikan dan kesehatan, perbedaan kondisi 

ketenagakerjaan dan perbedaan dalam tingkah laku dan kebiasaan serta etos 

kerja yang dimiliki masyarakat daerah bersangkutan. Kondisi demografi 

berpengaruh terhadap produktiivtas kerja masyarakat produktivitas kerja, 
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sehingga dapat meningkatkan lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi suatu 

daerah (Syafrizal, 2012: 120). 

Dari teori di atas dapat diambil beberapa faktor-faktor yang diduga bisa 

mempengaruhi ketimpangan pendapatan di Provinsi Jawa Barat tahun 2012-

2017 yaitu pertumbuhan ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 

kemiskinan dan jumlah penduduk. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator pembangunan 

suatu negara. Secara agregat pertumbuhan ekonomi dilihat melalui pencapaian 

nilai total Produk Domestik Bruto (PDB) suatu negara. Meskipun pertumbuhan 

ekonomi merupakan indikator pembangunan suatu negara, pembangunan 

ekonomi tidak hanya diukur dari pertumbuhan ekonomi semata. Pembangunan 

dipandang sebagai proses multidimensi yang mencakup berbagai perubahan 

mendasar atas struktur sosial, sikap masyarakat dan institusi-institusi nasional 

di samping tetap mengejar akselerasi pertumbuhan, pengurangan ketimpangan 

pendapatan serta pengentasan kemiskinan (Todaro, 2006). Salah satu realitas 

pembangunan adalah terciptanya kesenjangan pembangunan yaitu terjadinya 

perbedaan laju pertumbuhan antar daerah dan antar kawasan yang 

menyebabkan terjadinya kesenjangan kemakmuran dan kemajuan antar daerah 

(Kuncoro,2003). 

Menurut World Bank (2015), menyatakan bahwa dalam 15 tahun 

terakhir, Indonesia mengalami pertumbuhan ekonomi yang kuat, pencapaian 

tersebut telah mengurangi tingkat kemiskinan dan memperbesar jumlah kelas 

menengah. Namun, manfaat dari pertumbuhan tersebut lebih dinikmati oleh 20 

persen masyarakat terkaya, berarti terdapat 80 persen penduduk atau lebih dari 
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205 juta orang rawan merasa tertinggal. Hal tersebut berarti pertumbuhan 

ekonomi yang di alami oleh Indonesia belum merata, yang seharusnya 

dirasakan oleh semua masyarakat di Indonesia. 

Perbedaan potensi dan karakteristik wilayah pada setiap kabupaten/kota 

di Provinsi Jawa Barat menyebabkan ketidakmerataan hasil pembangunan dan 

kesenjangan distribusi pendapatan. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), Jawa Barat berada di 

posisi tertinggi setelah Daerah Istimewa Yogyakarta dan Gorontalo untuk 

provinsi yang memiliki Gini Ratio paling tinggi di Indonesia pada Septermber 

2016. Gini Ratio Jawa Barat sebesar 0,402 sama dengan Provinsi Jawa Timur. 

Sementara Gini Ratio nasional sebesar 0,394. Gini ratio nasional September 

2016 menurun 0,008 poin dibandingkan gini ratio September 2015 sebesar 

0,402. Angka itu juga menurun 0,003 poin dibandingkan gini ratio Maret 2016 

sebesar 0,397.  

Meskipun demikian khusus Jawa Barat, ketimpangannya masih tinggi. 

Deputi Bidang Statistik Sosial BPS, Sairi Hasbullah mengatakan, ketimpangan 

di Jawa Barat berada di atas rata-rata nasional sejak tahun 2011. 
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Sumber: BPS, diolah tahun 2012-2015 

Grafik 1. Ketimpangan dan Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Jawa Barat 

Tahun 2012-2015 (%) 

 

Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 

Daerah, desentralisasi dijelaskan sebagai penyerahan wewenang pemerintahan 

oleh pemerintah kepada daerah otonom untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. Menurut 

Barzelay (dalam Hadi, 2009) peningkatan kesejahteraan masyarakat dan 

penciptaan ruang bagi masyarakat untuk ikut serta dalam proses pembangunan 

merupakan tujuan dari adanya otonomi daerah melalui desentralisasi fiskal. 

Menurut Todaro (2011: 57), menjelaskan IPM atau Human Development Index 

(HDI) merupakan indeks yang mengukur pencapaian pembangunan sosio-

ekonomi suatu negara, yang mengombinasikan pencapaian di bidang 

pendidikan, kesehatan, dan pendapatan riil perkapita yang disesuaikan. Dengan 

kata lain IPM yang baik mampu mengurangi ketimpangan pada masyarakat. 

Selain itu, adanya permasalahan kemiskinan dan ketimpangan 

pendapatan juga akan menghambat laju pertumbuhan ekonomi itu sendiri. 
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Selain itu, kemiskinan dan ketidakmerataan pendapatan juga akan memberikan 

dampak instabilitas sosial, ketidakpastian, dan tragedi kemanusiaan seperti 

kelaparan, tingkat kesehatan yang rendah dan gizi buruk. Bila keadaan tersebut 

terus berlanjut pada akhirnya akan mengganggu stabilitas ekonomi makro dan 

kelangsungan pemerintahan yang ada. 

Menurut Arsyad (1999) dalam Hajiji (2010) tingkat pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi hanya sedikit manfaatnya dalam memecahkan masalah 

kemiskinan, masih banyak penduduk yang memiliki pendapatan dibawah 

standar kebutuhan hidupnya. Pertumbuhan ekonomi gagal untuk mengurangi 

bahkan menghilangkan besarnya kemiskinan absolut. Jadi pertumbuhan PDB 

yang cepat tidak secara otomatis meningkatkan taraf hidup masyarakatnya. 

Dengan kata lain bahwa apa yang disebut dengan “Trickle Down Effects” atau 

efek cucuran kebawah dari manfaat pertumbuhan ekonomi bagi penduduk 

miskin tidak terjadi seperti apa yang diharapkan bahkan berjalan cenderung 

sangat lambat. 

Pengentasan kemiskinan menjadi salah satu dari Tujuan Pembangunan 

Milenium atau Millennium Development Goals (MDGs) yaitu menanggulangi 

kemiskinan dan kelaparan, yang merupakan hasil kesepakatan kepala negara 

dan perwakilan dari 189 negara Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) yang mulai 

dijalankan pada September 2000. Salah satu target dari tujuan tersebut adalah 

menurunkan persentase penduduk yang pendapatannya kurang dari 1 dolar 

sehari sebanyak 50 persen tahun 1990-2015 dengan indikator proporsi 

penduduk yang hidup dibawah garis kemiskinan nasional. 
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Menurut Sadono (2016: 105), perkembangan penduduk yang tinggi 

dapat menghambat suatu wilayah/daerah untuk mencapai salah satu tujuan 

penting pembangunan ekonomi, yaitu pemerataan pendapatan. Pertambahan 

penduduk yang tinggi akan menyebabkan jurang yang sudah ada diantara 

beberapa golongan masyarakat menjadi bertambah lebar. Dari teori tersebut 

dapat dikatakan dengan bertambahnya jumlah penduduk dapat berpotensi 

meningkatkan angka ketimpangan suatu wilayah/daerah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Pertumbuhan yang tidak merata menyebabkan ketimpangan 

pendapatan pada masyarakat di Provinsi Jawa Barat. Padahal Provinsi Jawa 

Barat memiliki lokasi yang cukup baik bagi jalur industri. Namun, 

ketimpangan yang terjadi pada Provinsi Jawa Barat menunjukkan persebaran 

perekonomian yang tidak merata, hal ini dapat dilihat dari catatan indek Gini 

yang terus meningkat.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh variabel pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan 

pendapatan antar kabupaten di Provinsi Jawa Barat periode 2012-2017? 

2. Bagaimana pengaruh variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

terhadap ketimpangan pendapatan antar kabupaten di Provinsi Jawa Barat 

periode 2012-2017? 

3. Bagaimana pengaruh variabel kemiskinan terhadap ketimpangan 

pendapatan antar Kabupaten di Provinsi Jawa Barat periode 2012-2017? 
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4. Bagaimana pengaruh variabel Jumlah Penduduk terhadap ketimpangan 

pendapatan antar Kabupaten di Provinsi Jawa Barat periode 2012-2017? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh variabel pertumbuhan ekonomi terhadap 

ketimpangan pendapatan antar kabupaten di Provinsi Jawa Barat periode 

2012-2017. 

b. Untuk mengetahui pengaruh variabel Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) terhadap ketimpangan pendapatan antar kabupaten di Provinsi 

Jawa Barat periode 2012-2017. 

c. Untuk mengetahui pengaruh variabel kemiskinan terhadap ketimpangan 

pendapatan antar Kabupaten di Provinsi Jawa Barat periode 2012-2017. 

d. Untuk mengetahui pengaruh variabel Jumlah Penduduk terhadap 

ketimpangan pendapatan antar Kabupaten di Provinsi Jawa Barat 

periode 2012-2017. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara akademik, penulisan ini bermanfaat seabagai penambah 

khasanah keilmuan, khususnya dalam bidang ekonomi. 

b. Secara praktis, penulisan ini bermanfaat sebagai penambah referensi 

yang berguna untuk menjadi rujukan bagi penelitian kedepannya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil yang diperoleh dengan adanya dilakukan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen yaitu pertumbuhan ekonomi, IPM, 

kemiskinan, jumlah penduduk dan variabel dummy terhadap variabel dependen 

yaitu ketimpangan pendapatan yang dilihat melalui variabel indeks gini antar 

Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2012-2017 Adapun hasil 

yang analisis yang diperoleh maka dapat disimpulkan yaitu sebagai berikut: 

1. Variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan. Hal ini dikarenakan pertumbuhan ekonomi yang 

belum merata di Provinsi Jawa Barat. 

2. Variabel indeks pembangunan manusia berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ketimpangan pendapatan. Hal ini dikarenakan Unsur-Unsur IPM 

yang ada hanya berkembang pesat pada daerah yang ada di sekitar kota, 

Sedangkan daerah yang jauh dari perkotaan sulit untuk memperoleh fasilitas 

seperti kesehatan, pendidikan yang layak. 

3. Variabel kemiskinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan. pengaruh kebijakan pembangunan yang belum 

mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat sehingga menyebabkan 

ketimpangan distribusi pendapatan. 
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4. Variabel jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap ketimpangan 

pendapatan.  

5. Variabel dummy berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan.  

B. Saran 

1. Pemerataan dengan tujuan pencapaian kesejahteraan pada seluruh golongan 

masyarakat menjadi tujuan utama dalam proses pembangunan ekonomi. Hal 

tersebut harus diperhatikan oleh pemerintah mengingat kesenjangan 

pendapatan merupakan permasalahan yang serius yang dihadapai oleh 

setiap daerah. Pembangunan yang ada bukan hanya pembangunan daerah 

yang bersifat terpusat namun juga yang dapat menjangkau daerah – daerah 

terpencil yang ada di Provinsi Jawa Barat sehingga roda perekonomian 

dapat bergerak seimbang di setiap Kabupaten/Kotanya. 

2. Pemerintah harus mempunyai regulasi yang mengatur jumlah penduduk 

yang ada di Provinsi Jawa Barat untuk dapat meningkatkan kualitas 

penduduk. Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan lapangan pekerjaan 

yang ada seiring untuk menciptakan penduduk yang berkualitas terutama 

lapangan pekerjaan padat karya. Dimana hal tersebut dapat melatih 

kemampuan dan keahlian bagi penduduk non-produktif. Sehingga para 

penduduk non-produktif dapat memiliki pendapatan yang mampu 

memenuhi kebutuhan hidupnya dan merasakan kesejahteraan. 
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LAMPIRAN 1 

 

Data Penelitian Regresi Data Panel 

 

Kabupaten/Kota IG PE (%) IPM Kemiskinan (%) JP LogJP D 

Kab Bogor 0,42 6,01 65,66 8,83 4989939 15,42 1 

Kab Bogor 0,38 6,14 66,74 9,54 5111769 15,45 1 

Kab Bogor 0,39 6,01 67,36 8,91 5331149 15,49 1 

Kab Bogor 0,42 6,09 67,77 8,96 5459668 15,51 1 

Kab Bogor 0,4 6,1 68,32 8,83 5587390 15,54 1 

Kab Bogor 0,38 5,96 69,13 8,57 4246307 15,26 1 

Kab Sukabumi 0,35 6,38 62,27 9,79 2408338 14,69 1 

Kab Sukabumi 0,3 5,51 63,63 9,24 2408417 14,69 1 

Kab Sukabumi 0,32 5,98 64,07 8,81 2422113 14,7 1 

Kab Sukabumi 0,36 4,91 64,44 8,96 2434221 14,71 1 

Kab Sukabumi 0,33 5,56 65,13 8,13 3596623 15,1 1 

Kab Sukabumi 0,33 5,14 65,49 8,04 2523992 14,74 1 

Kab Cianjur 0,33 5,60 60,28 13,18 2231107 14,62 1 

Kab Cianjur 0,29 4,89 61,68 12,02 2250305 14,63 1 

Kab Cianjur 0,28 5,06 62,08 11,47 2235418 14,62 1 

Kab Cianjur 0,28 5,46 62,42 12,21 2243904 14,62 1 

Kab Cianjur 0,36 6,43 62,92 11,62 331691 12,71 1 

Kab Cianjur 0,35 5,72 63,70 11,41 2246663 14,62 1 

Kab Bandung 0,36 6,28 68,13 8,33 3351048 15,02 1 

Kab Bandung 0,34 5,92 68,58 7,94 3405475 15,04 1 

Kab Bandung 0,37 5,91 69,06 7,65 3470393 15,06 1 

Kab Bandung 0,4 5,89 70,05 8 3534114 15,08 1 

Kab Bandung 0,4 6,34 70,69 7,61 2787205 14,84 1 

Kab Bandung 0,39 6,17 71,02 7,36 3522724 15,07 1 

Kab Garut 0,34 4,07 61,04 12,72 2485732 14,73 1 

Kab Garut 0,31 4,76 61,67 12,79 2525483 14,74 1 

Kab Garut 0,33 4,81 62,23 12,47 2526186 14,74 1 

Kab Garut 0,31 4,51 63,21 12,81 2548723 14,75 1 

Kab Garut 0,35 5,9 63,64 11,64 2596505 14,77 1 

Kab Garut 0,37 4,89 64,52 11,27 2210017 14,61 1 

Kab Tasikmalaya 0,33 4,02 61,69 11,76 1716178 14,36 1 

Kab Tasikmalaya 0,32 4,65 62,40 11,57 1738011 14,37 1 

Kab Tasikmalaya 0,29 4,78 62,79 11,26 1728587 14,36 1 

Kab Tasikmalaya 0,3 4,31 63,17 11,99 1735998 14,37 1 

Kab Tasikmalaya 0,3 5,91 63,57 11,24 2490622 14,73 1 

Kab Tasikmalaya 0,32 5,95 64,14 10,84 1713677 14,35 1 



93 
 

 

Kabupaten/Kota IG PE (%) IPM Kemiskinan (%) JP LogJP D 

Kab Kuningan 0,36 5,41 65,60 13,7 1133164 13,94 1 

Kab Kuningan 0,33 5,34 66,16 13,34 1138399 13,95 1 

Kab Kuningan 0,37 5,07 66,63 12,72 1049084 13,86 1 

Kab Kuningan 0,34 5,58 67,19 13,97 1055417 13,87 1 

Kab Kuningan 0,33 5,99 67,51 13,59 2295778 14,65 1 

Kab Kuningan 0,32 5,21 67,78 13,27 1132610 13,94 1 

Kab Cirebon 0,36 5,71 64,48 14,96 2263978 14,63 1 

Kab Cirebon 0,32 6,25 65,06 14,65 2293075 14,65 1 

Kab Cirebon 0,28 6,32 65,53 14,22 2109588 14,56 1 

Kab Cirebon 0,33 6,38 66,07 14,77 2126179 14,57 1 

Kab Cirebon 0,36 6,09 66,70 13,49 2250977 14,63 1 

Kab Cirebon 0,36 6,36 67,39 12,97 2099089 14,56 1 

Kab Majalengka 0,39 5,46 63,13 14,46 1176117 13,98 1 

Kab Majalengka 0,32 4,96 63,71 14,07 1180774 13,98 1 

Kab Majalengka 0,34 5,07 64,07 13,42 1176313 13,98 1 

Kab Majalengka 0,35 4,87 64,75 14,19 1182109 13,98 1 

Kab Majalengka 0,36 5,63 65,25 12,85 2179813 14,59 1 

Kab Majalengka 0,35 5,05 65,92 12,6 1266981 14,05 1 

Kab Sumedang 0,37 6,56 67,36 11,87 1282988 14,06 1 

Kab Sumedang 0,34 4,84 68,47 11,31 1307648 14,08 1 

Kab Sumedang 0,33 4,70 68,76 10,78 1131516 13,94 1 

Kab Sumedang 0,35 5,23 69,29 11,36 1137273 13,94 1 

Kab Sumedang 0,37 5,7 69,45 10,57 2142999 14,58 1 

Kab Sumedang 0,39 6,23 70,07 10,53 1135818 13,94 1 

Kab Indramayu 0,29 3,18 62,09 15,44 1683460 14,34 1 

Kab Indramayu 0,28 2,86 62,98 14,99 1690977 14,34 1 

Kab Indramayu 0,28 4,93 63,55 14,29 1682022 14,34 1 

Kab Indramayu 0,29 2,16 64,36 14,98 1691386 14,34 1 

Kab Indramayu 0,26 0,08 64,78 13,95 1742276 14,37 1 

Kab Indramayu 0,29 1,45 65,58 13,677 1845205 14,43 1 

Kab Subang 0,33 0,60 64,86 12,49 1501647 14,22 1 

Kab Subang 0,33 4,09 65,48 12,35 1509606 14,23 1 

Kab Subang 0,31 5,02 65,80 11,73 1513093 14,23 1 

Kab Subang 0,33 5,29 66,52 12,27 1529388 14,24 1 

Kab Subang 0,35 5,4 67,14 11,05 1700815 14,35 1 

Kab Subang 0,34 5,1 67,73 10,77 1552925 14,26 1 

Kab Purwakarta 0,39 6,83 66,30 9,57 884916 13,69 1 

Kab Purwakarta 0,39 7,15 67,09 9,28 8983 9,1 1 

Kab Purwakarta 0,37 5,72 67,32 8,8 910007 13,72 1 

Kab Purwakarta 0,35 4,75 67,84 9,14 921598 13,73 1 
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Kabupaten/Kota IG PE (%) IPM Kemiskinan (%) JP LogJP D 

Kab Purwakarta 0,36 5,99 68,56 8,98 1648387 14,32 1 

Kab Purwakarta 0,39 5,12 69,28 9,06 912708 13,72 1 

Kab Karawang 0,34 4,94 65,97 11,11 2207181 14,61 1 

Kab Karawang 0,32 7,96 66,61 10,69 2225383 14,62 1 

Kab Karawang 0,3 5,37 67,08 10,15 2250120 14,63 1 

Kab Karawang 0,34 4,49 67,66 10,37 2273579 14,64 1 

Kab Karawang 0,34 6,29 68,19 10,07 1546000 14,25 1 

Kab Karawang 0,35 5,76 69,17 10,25 2110476 14,56 1 

Kab Bekasi 0,36 6,53 69,38 5,25 2912499 14,88 1 

Kab Bekasi 0,33 6,23 70,09 5,2 3002112 14,91 1 

Kab Bekasi 0,33 5,88 70,51 4,97 3122698 14,95 1 

Kab Bekasi 0,35 4,46 71,19 5,27 3246013 14,99 1 

Kab Bekasi 0,31 4,99 71,83 4,92 118004 11,68 1 

Kab Bekasi 0,34 5,78 72,63 4,73 2554376 14,75 1 

Kab Bandung 
Barat 0,37 

6,04 63,17 
13,35 

1582326 14,27 1 

Kab Bandung 
Barat 0,31 

5,94 63,93 
12,92 

1614495 14,29 1 

Kab Bandung 
Barat 0,33 

5,77 64,27 
12,26 

1609512 14,29 1 

Kab Bandung 
Barat 0,34 

5,01 65,23 
12,67 

1629423 14,3 1 

Kab Bandung 
Barat 0,36 5,65 

65,81 
11,71 1175389 13,98 

1 

Kab Bandung 
Barat 0,41 5,21 

66,63 
11,49 1616203 14,3 

1 

Kota Bogor 0,45 6,31 72,25 8,48 1004831 13,82 0 

Kota Bogor 0,41 6,04 72,86 8,19 1013018 13,83 0 

Kota Bogor 0,36 6,01 73,10 7,74 1030720 13,85 0 

Kota Bogor 0,47 6,13 73,65 7,6 1047922 13,86 0 

Kota Bogor 0,43 6,73 74,50 7,29 1064687 13,88 0 

Kota Bogor 0,41 6,12 75,16 7,11 1005012 13,82 0 

Kota Sukabumi 0,4 5,80 69,74 8,42 308508 12,64 0 

Kota Sukabumi 0,34 5,41 70,81 8,05 311822 12,65 0 

Kota Sukabumi 0,36 5,43 71,19 7,65 315001 12,66 0 

Kota Sukabumi 0,43 5,10 71,84 8,79 318117 12,67 0 

Kota Sukabumi 0,42 5,64 72,33 8,59 1061886 13,88 0 

Kota Sukabumi 0,4 5,43 73,03 8,48 334033 12,72 0 

Kota Bandung 0,42 8,53 78,30 4,55 2455517 14,71 0 

Kota Bandung 0,42 7,84 78,55 4,78 2483977 14,73 0 

Kota Bandung 0,48 7,71 78,98 4,65 2470802 14,72 0 

Kota Bandung 0,44 7,63 79,67 4,61 2481469 14,72 0 
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Kabupaten/Kota IG PE (%) IPM Kemiskinan (%) JP LogJP D 

Kota Bandung 0,44 7,79 80,13 4,32 932701 13,75 0 

Kota Bandung 0,43 7,21 80,31 4,17 2404589 14,69 0 

Kota Cirebon 0,41 5,92 71,97 11,1 31072 10,34 0 

Kota Cirebon 0,38 4,90 72,27 10,54 304313 12,63 0 

Kota Cirebon 0,4 5,71 72,93 10,03 304584 12,63 0 

Kota Cirebon 0,41 5,80 73,34 10,36 307494 12,64 0 

Kota Cirebon 0,4 5,98 73,70 9,73 659606 13,4 0 

Kota Cirebon 0,41 5,79 74,00 9,66 325767 12,69 0 

Kota Bekasi 0,37 6,74 77,71 5,56 2523032 14,74 0 

Kota Bekasi 0,35 6,04 78,63 5,33 2592819 14,77 0 

Kota Bekasi 0,33 5,61 78,84 5,25 2642508 14,79 0 

Kota Bekasi 0,41 5,57 79,63 5,46 2714825 14,81 0 

Kota Bekasi 0,39 6,09 79,95 5,06 594021 13,29 0 

Kota Bekasi 0,35 5,73 80,30 4,79 2409083 14,69 0 

Kota Depok 0,4 8,06 77,28 2,46 1898567 14,46 0 

Kota Depok 0,39 6,85 78,27 2,32 1962182 14,49 0 

Kota Depok 0,37 7,28 78,58 2,32 2033508 14,53 0 

Kota Depok 0,4 6,63 79,11 2,4 2106102 14,56 0 

Kota Depok 0,4 7,28 79,60 2,34 392817 12,88 0 

Kota Depok 0,35 6,65 79,83 2,34 1809120 14,41 0 

Kota Cimahi 0,37 6,24 74,99 6,68 562297 13,24 0 

Kota Cimahi 0,4 5,65 75,85 5,63 570991 13,26 0 

Kota Cimahi 0,39 5,49 76,06 4,47 579015 13,27 0 

Kota Cimahi 0,4 5,43 76,42 5,84 58658 10,98 0 

Kota Cimahi 0,42 5,62 76,69 5,92 321097 12,68 0 

Kota Cimahi 0,37 5,36 76,95 5,76 532988 13,19 0 

Kota Tasikmalaya 0,4 5,80 67,84 18,94 649885 13,38 0 

Kota Tasikmalaya 0,39 6,17 68,63 17,19 661676 13,4 0 

Kota Tasikmalaya 0,37 6,16 69,04 15,95 654794 13,39 0 

Kota Tasikmalaya 0,49 6,29 69,99 16,288 657477 13,4 0 

Kota Tasikmalaya 0,42 6,91 70,58 15,6 310486 12,65 0 

Kota Tasikmalaya 0,42 6,07 71,51 14,8 692567 13,45 0 

Kota Banjar 0,39 5,32 67,53 7,79 203512 12,22 0 

Kota Banjar 0,34 5,45 68,01 7,11 187183 12,14 0 

Kota Banjar 0,32 4,97 68,34 6,95 180515 12,1 0 

Kota Banjar 0,42 5,32 69,31 7,41 181425 12,11 0 

Kota Banjar 0,37 5,86 70,09 7,01 181901 12,11 0 

Kota Banjar 0,38 5,12 70,79 7,06 201191 12,21 0 
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LAMPIRAN 2 

 

 

 

Uji Spesifikasi Model 

 

Hasil Uji Chow 
 

 
Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section Fixed Effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 4.021146 (24,120) 0.0000 

Cross-section Chi-square 88.520021 24 0.0000 
     
      

 

 

Hasil Uji Hausman 
 

 
Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section Random Effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 7.369027 5 0.1946 
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Hasil Uji Langrange Multipliener 

 
Lagrange multiplier (LM) test for panel data 

Date: 08/30/19   Time: 00:08  

Sample: 2012 2017   

Total panel observations: 150  

Probability in ()   
    
    Null (no rand. effect) Cross-section Period Both 

Alternative One-sided One-sided  
    
    Breusch-Pagan  29.92095  26.78411  56.70506 

 (0.0000) (0.0000) (0.0000) 

Honda  5.470005  5.175337  7.527393 

 (0.0000) (0.0000) (0.0000) 

King-Wu  5.470005  5.175337  6.979391 

 (0.0000) (0.0000) (0.0000) 

GHM -- --  56.70506 

 -- -- (0.0000) 
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LAMPIRAN 3 

 

Hasil Regresi Data Panel 

Hasil Regresi Fixed Effect 

Dependent Variable: IG   

Method: Panel Least Squares   

Date: 08/29/19   Time: 22:55   

Sample: 2012 2017   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 25   

Total panel (balanced) observations: 150  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.139142 0.246705 -0.564002 0.5738 

PE 0.005310 0.003163 1.678749 0.0958 

IPM 0.006566 0.002848 2.305674 0.0228 

K 0.005374 0.005247 1.024167 0.3078 

JP -0.003526 0.006316 -0.558243 0.5777 

DUMMY 0.001578 0.007717 0.204493 0.8383 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.736968     Mean dependent var 0.361800 

Adjusted R-squared 0.673402     S.D. dependent var 0.044118 

S.E. of regression 0.025213     Akaike info criterion -4.346063 

Sum squared resid 0.076283     Schwarz criterion -3.743936 

Log likelihood 355.9547     Hannan-Quinn criter. -4.101438 

F-statistic 11.59372     Durbin-Watson stat 2.095409 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

Hasil Regresi Common Effect 

Dependent Variable: IG   

Method: Panel Least Squares   

Date: 08/29/19   Time: 22:50   

Sample: 2012 2017   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 25   

Total panel (balanced) observations: 150  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.088263 0.090102 0.979588 0.3289 

PE 0.013459 0.002543 5.292177 0.0000 

IPM 0.003190 0.001178 2.709131 0.0076 

K 0.002289 0.001150 1.990079 0.0485 

JP -0.002123 0.003331 -0.637354 0.5249 

DUMMY -0.001629 0.000766 -2.125708 0.0352 
     
     R-squared 0.525430     Mean dependent var 0.361800 

Adjusted R-squared 0.508952     S.D. dependent var 0.044118 



99 
 

 

S.E. of regression 0.030916     Akaike info criterion -4.075930 

Sum squared resid 0.137632     Schwarz criterion -3.955504 

Log likelihood 311.6947     Hannan-Quinn criter. -4.027005 

F-statistic 31.88648     Durbin-Watson stat 1.283510 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

Hasil Regresi Random Effect 

Dependent Variable: IG   

Method: Panel EGLS (Cross-section Random Effects) 

Date: 08/29/19   Time: 22:56   

Sample: 2012 2017   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 25   

Total panel (balanced) observations: 150  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.016923 0.127656 0.132567 0.8947 

PE 0.008378 0.002710 3.091432 0.0024 

IPM 0.004470 0.001599 2.794925 0.0059 

K 0.002687 0.001785 1.505020 0.1345 

JP -0.001811 0.003481 -0.520308 0.6036 

DUMMY -0.001278 0.001047 -1.220485 0.2243 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.018267 0.3442 

Idiosyncratic random 0.025213 0.6558 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.295472     Mean dependent var 0.177614 

Adjusted R-squared 0.271009     S.D. dependent var 0.029772 

S.E. of regression 0.025419     Sum squared resid 0.093046 

F-statistic 12.07843     Durbin-Watson stat 1.755530 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.510280     Mean dependent var 0.361800 

Sum squared resid 0.142026     Durbin-Watson stat 1.216315 
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